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Abstract 
With the rapid growth of the digitalization era, social media has become an integral part of everyday life, 
playing a significant role in communication, job world, education, politics, culture and health, almost every 
aspect of life, and most individuals are unable to live without the use of some form of social media at least 
once everyday, especially among Generation-Z. Despite this, public health experts have raised concerns on 
the behavioral and psychological consequences of particularly Problematic Social Media Usage (PSMU). 
PSMU have had several risks associated with it, especially with the rise of social media consumption such 
as brain rot and doom scrolling, this may have a detrimental effect towards one’s attention, cognitive 
function and other cognitive abilities. However, within Indonesia, PSMU is still a rarely discussed variable 
despite the negative consequences. This study focuses on problematic social media usage that will be 
correlated with social comparison and self-efficacy. Through a quantitative method utilizing purposive 
sampling, and using Iowa-Netherlands Social Comparison Scale, Bergen's Social Media Use Scale, and 
General Self-Efficacy Scale to measure the respective points. This study targets university students around 
java island primarily in west and east java, where most participants originates in the Jabodetabek area with 
the generation-z as the population due to their susceptibility to high levels of social media usage. The 
current result of this study shows that there is a significant correlation between Problematic Social Media 
Usage and Social comparison, and a weak link between PSMU and Self-Efficacy. Future studies can use 
more relevant variables to correlate with PSMU such as anxiety. 
Keyword: generation z; Problematic Social Media Use; self-efficacy; social comparison; social media  
 

Abstrak 
Seiring dengan pertumbuhan era digitalisasi, media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 
manusia yang memainkan peran signifikan dalam beberapa aspek seperti komunikasi, dunia kerja, 
pendidikan, politik, budaya, dan kesehatan. Saat ini, sebagian besar individu tidak dapat hidup tanpa 
menggunakan media sosial setiap hari, terutama di kalangan Gen-Z. Meskipun demikian, tenaga profesional 
kesehatan menyatakan kekhawatiran terhadap konsekuensi perilaku dan psikologis dari Problematic Social 
Media Use (PSMU) atau dalam bahasa Indonesia Penggunaan sosial media yang problematik. PSMU 
dikaitkan dengan beberapa risiko, terutama dengan meningkatnya konsumsi media seperti brain rot dan 
doom scrolling. Hal ini dapat memberikan dampak buruk terhadap perhatian, fungsi kognitif, dan 
kemampuan kognitif lainnya. Namun, di Indonesia PSMU masih menjadi variabel yang jarang dibahas 
meskipun memiliki konsekuensi negatif tersebut. Penelitian ini membahas bagaimana variabel PSMU 
berkorelasi dengan social comparison dan self-efficacy. Melalui metode kuantitatif dengan teknik purposive 
sampling, penelitian ini menggunakan instrumen Iowa-Netherlands Social Comparison Scale, Bergen's Social 
Media Use Scale, dan General Self-Efficacy Scale untuk mengukur tingkat penggunaan media sosial, 
perbadingan sosial, dan self-efficacy. Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa dari generasi Z sebagai 
populasi utama, yang berdomisili di sekitar Pulau Jawa, terutama di Jawa Barat dengan fokus di area 
jabodetabek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara Problematic 
Social Media Usage dan social comparison, dan hubungan yang lemah antara PSMU dan Self-Efficacy. Riset 
selanjutnya bisa mencoba studi PSMU dengan variabel yang lebih relevan dengan penggunaan media sosial 
seperti yang dilakukan pada riset di luar Indonesia seperti kecemasan. 

 
Kata Kunci: Generation z; Problematic Social Media Use; Self-Efficacy; Social Comparison; Social Media 
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Pendahuluan 

Generasi Z atau Gen-Z adalah generasi yang lahir di tengah perkembangan evolusi teknologi 

digital. Sejak kecil, Gen-Z dapat menggunakan beragam fitur teknologi digital yang menjadi tulang 

punggung dari berbagai technological devices. Riset-riset sebelumnya telah mendiskusikan bahwa 

teknologi digital bisa memiliki efek yang dilematik, dapat bersifat positif dan bermanfaat atau, bisa 

menjadi hal yang berbahaya terhadap kemajuan Gen-Z.  Sebagai contoh, media sosial dapat 

membantu Gen-Z untuk bisa membangun citra diri, menemukan komunitas, dan mengekspresikan 

diri (Nurlaila et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku digital merupakan hal signifikan bagi 

Gen-Z (Nikijuluw et al. 2020), Perilaku digital dapat didefinisikan sebagai dapat didefinisikan sebagai 

pengetahuan, sikap, dan tindakan terhadap dunia di sekelilingnya yang terkait dengan teknologi 

digital. Misalnyai menggunakan media sosial, mencari informasi, atau bahkan menggunakan 

teknologi dengan cara lain. Penggunaan teknologi digital sendiri membutuhkan pemahaman 

mengenai durasi penggunaan serta dampaknya dalam kehidupan manusia. Dari sekian banyak hal 

positif manfaat teknologi digital, teknologi juga dapat membangun beberapa kondisi negatif seperti 

addiction, Fear of Missing Out serta Problematic Social Media Usage.    

Di Indonesia, banyak penelitian PSMU (Problematic Social Media Use) yang mengutamakan 

hal seperti anxiety, mental well-being, dan secara umum hanya melakukan riset untuk kesehatan 

mental. Riset PSMU di Indonesia masih tergolong terbatas, yakni hanya mencakup sekitar 10% dari 

keseluruhan riset yang telah dilakukan di tingkat global. Hal ini menjadi perhatian mengingat jumlah 

pengguna media sosial di Indonesia terbilang besar, mencapai kurang lebih 185 juta jiwa. Selain itu, 

riset yang ada sejauh ini masih terfokus pada hubungan PSMU dengan variabel tertentu, seperti 

mental distress, harga diri, dan kesehatan mental secara umum (Nurwala, 2025; Wati, 2024; Tewu 

et al., 2025). Dengan masifnya peningkatan penggunaan media sosial, kaum usia muda menjadi 

yang paling rentan untuk bisa mengalami efek negatif dari media sosial terhadap kesehatan mental 

mereka (Agyapong-Opoku, 2025). Riset oleh QCMHR (2023) mendiskusikan bahwa lebih dari 15 juta 

remaja di Indonesia memiliki masalah kesehatan mental. Prevalensi masalah ini dan risiko 

penggunaan media sosial mengindikasi kepentingannya mengeksplorasi lebih dalam tentang 

Problematic Social Media Usage, apalagi di konteks Indonesia untuk memberikan kesadaran masalah 

ini. 

 

Problematic Social Media Use 

Problematic sosial media use atau biasa disebut PSMU, dapat didefinisikan sebagai 

penggunaan platform media sosial yang berlebihan dan tidak terkendali sehingga berdampak negatif 

terhadap fungsi dan kesejahteraan penggunanya (Arness & Ollis, 2022). Menurut Kuss & Griffiths 
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(2017), PSMU memiliki beberapa karakteristik yang serupa dengan adiksi terhadap internet seperti 

kebiasaan memeriksa media sosial secara berlebihan, terlalu terpaku pada interaksi daring, dan 

ketidakmampuan untuk mengurangi penggunaan meskipun telah mengalami dampak negatif. 

Namun, perbedaannya adalah bahwa PSMU dapat mendistrupsi interaksi tatap muka yang penting 

dan perkembangan keterampilan sosial dalam kehidupan nyata, yang dapat memperburuk masalah 

kesehatan mental (Király et al., 2020). Hal ini didukung oleh penemuan Moretta et al. (2022) yang 

mengemukakan bahwa PSMU dapat mengakibatkan perilaku seperti perubahan suasana hati yang 

terus-menerus, konflik intrapersonal dan interpersonal, penarikan diri dari kehidupan offline, 

menganggap media sosial online sebagai aktivitas utama dalam kehidupan, kecemasan berlebihan 

karena tidak memiliki akses ke media ini, dan/atau penggunaan media sosial yang tidak dapat 

dikendalikan.  PSMU juga memiliki enam komponen utama yang berperilaku adiktif seperti salience, 

tolerance, mood modification, withdrawal, dan konflik (Zarate et al., 2023). 

Selain itu, semakin banyak jumlah platform media sosial yang dimiliki dan digunakan secara 

aktif oleh seseorang, akan semakin tinggi risiko perkembangannya PSMU. Di mana dalam konteks 

para remaja yang umumnya mempergunakan berbagai macam akun media sosial seperti Instagram, 

Tiktok, dan Twitter, yang mengekspos mereka ke fitur yang berpotensi adiktif, sebagai contoh: 

pengguliran tanpa henti, umpan balik instan, dan validasi sosial melalui fitur “likes and comments” 

yang akan menciptakan siklus yang tidak sehat, semakin berkontribusi ke simptom PSMU, seperti 

kecemasan dan isolasi sosial (Montag et al., 2019; Syazwani et al., 2025; Vannucci et al., 2017).  

 

Social Comparison 

Social Comparison atau perbandingan sosial didefinisikan sebagai dorongan bawaan yang 

dimiliki setiap individu untuk menentukan nilai diri mereka sendiri, serta membentuk opini dan 

keyakinan diri mereka, berdasarkan cara mereka memandang diri mereka sendiri jika dibandingkan 

dengan orang lain yang dilalui oleh evaluasi terhadap kesamaan dan perbedaan di antara mereka 

(Festinger, 1954; Wood, 1989). Proses kognitif sosial ini melibatkan pembentukan penilaian diri 

dengan cara membandingkan diri mereka sendiri dengan orang lain dalam hal tingkat kekayaan, 

prestasi akademik, status sosial, dan dimensi lainnya. Festinger (1954) menyatakan  perbedaan arah 

perbandingan ini dapat dibagi menjadi tiga kategori, yakni upward comparison (perbandingan ke 

atas), parallel comparison (perbandingan sejajar), dan downward comparison (perbandingan ke 

bawah). Di antara ketiga kategori itu, upward comparison merupakan hal yang biasa terjadi dalam 

situasi sosial, di mana hal ini terjadi saat seorang individu membandingkan dirinya sendiri dengan 

orang lain yang mereka persepsikan sebagai “lebih baik” mengenai beberapa karakteristik seperti 

kemampuan atau status (Levin et al., 2022).  
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  Selain itu, perbandingan sosial juga dapat disubdivisikan menjadi dua domain spesifik, yaitu 

perbandingan kemampuan, di mana orang menghakimi karakteristik dan pencapaian diri mereka 

sendiri, dan perbandingan pendapat, yang biasa terjadi di situasi ambigu untuk membantu 

membentuk pendapat mereka di masa depan (Festinger, 1954; Gibbons & Buunk, 1999; Guimond, 

2006; Lewin et al., 2022; Suls et al., 2002). Platform media sosial pun menawarkan kesempatan 

untuk orang-orang berobservasi dan membandingkan diri mereka dengan orang lain dalam konteks 

digital. Sebuah penemuan oleh Lewin et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan yang tidak 

terkendali atau adiksi terhadap media sosial itu berkorelasi dengan perbandingan sosial, di mana, 

lebih spesifiknya, individu yang menunjukkan perbandingan sosial yang lebih luas juga menunjukkan 

penggunaan media sosial yang lebih intens, termasuk pemakaian secara rutin per hari dan perasaan 

ketinggalan. Selanjutnya, paparan terhadap gambaran yang dapat memicu perbandingan ke atas di 

media sosial membuktikan penyebab nilai harga diri yang rendah dibandingkan dengan 

perbandingan ke bawah (Taylor & Armes, 2024; Vogel et al., 2014).  

Kecenderungan dalam melakukan upward comparison ini kemungkinan besar dapat 

mengakibatkan perubahan signifikan dalam kondisi psikologis individu (Che et al., 2025). Dalam riset 

yang sama, dijelaskan bahwa di bawah “efek kontras” ini, individu akan mempertanyakan 

kemampuan dan kadar dirinya serta menurunkan penilaian diri mereka. Secara intrinsik, proses ini 

memiliki kaitan dengan efikasi diri atau self-efficacy, karena seseorang yang memiliki efikasi diri 

emosional terkait emosi negatif dan efikasi diri akademis menemukan bahwa keyakinan diri mereka 

berkorelasi positif dengan persepsi mereka terhadap kualitas lingkungan sekitar (Sergi et al., 2023; 

Taylor & Armes, 2024). Ketika penggunaan media sosial yang berlebihan dan tak terkendali secara 

konstan memicu perbandingan ke atas, maka hasil “upward pressure” dan penilaian diri negatif 

secara langsung dapat mengurangi persepsi efikasi diri seseorang, sehingga mengganggu penilaian 

yang stabil dan akurat terhadap kemampuan dirinya sendiri (Wang et al., 2023). 

 

Self-Efficacy 

Proses membandingkan situasi serta kemampuan diri dengan orang lain ini adalah bagian 

dari perkembangan persepsi efikasi diri atau perceived self-efficacy, yang didefinisikan oleh Albert 

Bandura (1997) sebagai keyakinan, persepsi, atau ekspektasi yang dimiliki individu terkait dengan 

kemampuannya untuk mencapai tujuan. Dalam konteks edukasi, hal ini secara spesifik merujuk 

kepada keyakinan para individu terhadap kemampuan untuk belajar atau menyelesaikan tugas yang 

ditentukan, yang mencakup mengidentifikasi peluang dan tantangan terkait (Diaz et al., 2022; 

Schunk, 1991). Sebagai kunci komponen dari perkembangan konsep diri, efikasi diri itu bukan atribut 

statis, tetapi sebuah koleksi dinamika keyakinan yang diperbarui secara berkelanjutan dan 
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ditingkatkan melalui interaksi dengan lingkungan sekitar (Singh et al., 2025). Teori ini mengagaskan 

bahwa individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan menganggap rintangan sebagai tugas 

yang perlu dikuasai, bukan ancaman. Namun, para individu yang memiliki efikasi diri yang rendah 

akan menjauhi tugas yang berat dan berkinerja buruk karena mereka tidak memiliki mekanisme 

penanggulangan, yang mengakibatkan mereka menjadi cemas dan gagal menyelesaikan tugas yang 

ada (Hiustra et al., 2024; Wilde & Hsu, 2019). 

Perkembangan dari keyakinan diri ini berasal dari berbagai macam sumber yang telah 

dijelaskan oleh Bandura (1997), yakni mastery experience (pengalaman penguasaan), vicarious 

experience (pengalaman tidak langsung), verbal persuasion (persuasi verbal), dan physiological and 

affective states (keadaan fisiologis dan afektif). Vicarious experience atau pengalaman penguasaan, 

khususnya, dapat diperoleh dari melihat atau mendengar orang lain untuk dibandingkan, yang 

secara langsung mengaitkan pengamatan sosial dengan penilaian diri (Hiustra et al., 2024). Menurut 

Singh et al. (2025), media sosial dapat meningkatkan efikasi diri dengan menyediakan platform 

untuk belajar dan umpan balik dari sesama. Media sosial juga dapat menghadirkan risiko saat para 

pengguna membandingkan hidup mereka dengan orang lain, karena pandangan para remaja 

terhadap kemampuan mereka dapat terkena dampak perbandingan sosial negatif yang merupakan 

hasil dari frekuensi keseringan cerita sukses dan pengalaman yang dipilih secara cermat di media 

sosial. Dalam studi yang sama, para penulis mengagaskan bahwa membandingkan hidup asli mereka 

dengan hidup yang idealis yang ditunjukkan dalam media sosial dapat membuat para individu 

merasa kurang kompeten atau percaya diri, yang lalu dapat menurunkan efikasi diri mereka dan 

menciptakan sebuah siklus yang menghambat mereka untuk berkembang dan berhasil.  

Dari latar belakang yang telah disebutkan tentang problematic social media use, self-efficacy, 

dan social comparison, riset ini bertujuan untuk mengeksplor PSMU lebih dalam, terutama di 

Indonesia, di mana riset ini berbeda dengan riset sebelumnya dengan menggunakan problematic 

social media use sebagai variabel dependen, bukan variabel independen. Dengan adanya tiga 

variabel  mengajukan 2 hipothesis; 

 

Hipotesis 1 

H0: Tidak ada Korelasi antara Problematic Social Media Usage dan Social Comparison 

H1: Adanya korelasi antara Problematic Social Media Usage dan Social Comparison 

 

Hipotesis 2 

H0: Tidak ada korelasi antara Problematic Social Media Usage dan Self-Efficacy 

H1: Ada korelasi antara Problematic Social Media Usage dan Self-Efficacy 
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Dengan Pertanyaan Penelitian: 

Apakah Problematic Social Media Usage terdapat korelasi signifikan dengan Social Comparison dan 

Self-Efficacy? 

 

Metode Desain 

Penulisan ini menggunakan penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif, atau 

dikenal sebagai desain kuantitatif korelasional.  Penelitian ini diikuti dengan pengunaan metode 

kuesioner (angket) yang disebarakan via Google forms. Kuesioner ini disusun menggunakan skala 

Likert, sebagai alat ukur untuk menilai sikap, persepi, dan tingkat persetujuan responden terhadap 

setiap pertanyan yang diberikan yang telah disesuaikan dengan variabel yang diteliti. Variabel-

variabel tersebut meliputi social comparison, problematic social media use (PSMU), dan self-efficacy.  

 

Partisipan 

a. Populasi 

Dalam penelitian ini, populasi merujuk terhadap seorang mahasiswa yang aktif menggunakan 

media sosial dari berbagai universitas yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh 

peneliti. 

 

b. Sampel 

Dalam penelitian ini, peneliti telah menetapkan beberapa kriteria sampel yang akan digunakan, 

yakni: 

a. Responden merupakan seseorang WNI yang terdaftar sebagai mahasiswa di sebuah 

Universitas 

b. Responden berusia diantara 16 - 24 tahun 

c. Responden tidak terdiagnosis klinis dengan gangguan mental apa pun 

Sampel total di dalam riset ini merupakan 101 mahasiswa yang berasal dari Indonesia.  

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Sehubung dengan tujuan penelitian ini, teknik dan instrumen pengumpulan data yang 

digunakan sebagai berikut: 

 

1. Teknik Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan maksud untuk memperoleh fakta-fakta 

https://proceeding.uhamka.ac.id/knpmpi/2026


Prosiding Konferensi Nasional Peneliti Muda Psikologi Indonesia 2026 

ISSN: 2503-0590 
https://proceeding.uhamka.ac.id/knpmpi/2026  

 

118 
“Beyond Red Flags: Healing, Healthy, Relationship, And Mental Well-being in the Digital Era” 

 

mengenai fenomena yang ada di dalam objek penelitan secara aktual dan sistematis. Kuesioner 

ini medapatkan jawaban melalui skala Likert dengan tingkat persetujuan yang terdiri dari 5 

pilihan skala yang mempunyai beberapa gradasi mengenai self-efficacy dan problematic social 

media usage,yakni: Sangat Setuju (SS) hingga Sangat Tidak Setuju (STS), Sangat Sering (SS) 

hingga Sangat Jarang (SJ).  

 

2. Instrumen Penelitian 

Dalam pengukuran variabel terikat maupun bebas dan hubungan yang dimiliki mereka dari 

penelitian ini, 3 bentuk instrumen digunakan sebagai alat ukur setiap variabel. Instrumen yang 

digunakan antara lain: 

a. Bergen’s Social Media Addiction Scale (BSMAS) 

Alat instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel problematic social media 

usage (PSMU) pada penelitian ini adalah Bergen’s Social Media Addiction Scale (BSMAS) 

yang dikonstruksikan oleh Cecilie Schou Andreassen, et al., (2016) yang diadaptasikan dari 

Bergen Facebook Addiction Scale (BFAS), yang dibuat oleh Andreassen et al. pada tahun 

2012. BSMAS mengukur perliaku penggunaan sosial media problematik selama dua belas 

bulan terakhir dengan 6 aitem yang diukur melalui skala Likert dengan 5 pilihan bergradasi. 

 

Instrumen ini telah diuji dan terbukti menerima hasil reliabilitas internal sebesar 0.88 

melalui Cronbach’s alpha. Selain dari itu, BSMAS memiliki validitas konstruk dan validitas 

konvergen yang kuat, sehingga mendukung efektivitasnya dalam mengukur penggunaan 

media sosial problematik (Bottaro et al., 2025). 

Tercantum merupakan beberapa pertanyaan sampel: 

1. Menghabiskan banyak waktu untuk memikirkan sosial media atau berencana menggunakan 

media sosial. 

2. Merasakan desakan untuk semakin sering menggunakan media sosial. 

3. Menggunakan media sosial untuk melupakan masalah-masalah pribadi. 

 

b. INCOM (Iowa Netherlands Comparison Orientation Measure) 

Alat instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel social comparison pada 

penelitian ini menggunakan instrumen Iowa Netherlands Comparison Orientation Measure 

(INCOM) yang dikonstruksikan oleh Gibbons dan Buunk pada tahun 1999. Instrumen ini 

mencakup 11 aitem dan dua dimensi yang terukur yakni; kemampuan, dan pendapat. 

Instrumen ini menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan bergradasi dari Sangat Sering 
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(SS) hingga Sangat Jarang (SJ). Pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan merupakan 

adaptasi INCOM dari Fauzie (2022). 

Instrumen ini telah diuji dan terbukti melalui berbagai pengujian empiris untuk 

memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Secara spesifik, instrumen ini menunjukan 

validitas konstruk yang baik melalui analisis faktor (Schneider & Schupp, 2011). Selain dari 

itu, instrumen ini telah menerima hasil reliabilitas internal diatas 0.80 melalui Cronbach’s 

alpha, menujukan adanya reliabilitas yang cukup tinggi (Veleda et al., 2024). 

Tercantum merupakan beberapa pertanyaan sampel: 

1. Saya sering membandingkan apa yang dilakukan orang yang saya cintai dengan apa 

yang dilakukan orang lain. 

2. Saya selalu menaruh banyak perhatian pada bagaimana saya melakukan sesuatu 

dibandingkan dengan bagaimana orang lain melakukan sesuatu. 

3. Jika saya ingin mengetahui seberapa baik saya telah melakukan sesuatu, saya 

membandingkan apa yang telah saya lakukan dengan apa yang telah dilakukan orang 

lain. 

 

c. Self-Efficacy Scale 

Alat instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel self-efficacy pada penelitian 

ini menggunakan Self Efficacy Scale yang dikembangkan oleh Bandura. Instrumen ini 

digunakan untuk mengukur keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menghadapi berbagai situasi dan menyelesaikan tugas tertentu. Skala ini menggunakan 

skala Likert dengan 5 pilihan jawaban yang bergradasi dari Sangat Tidak Setuju (STS) 

hingga Sangat Setuju (SS).  

Instrumen ini telah diuji dan terbukti untuk memiliki realibilitas yang cukup tinggi 

melalui Cronbach’s Alpha yang menghasilkan skor 0.80 hingga 0.90. Instrumen ini juga 

memiliki validitas konstruk, konvergen, dan kriteria yang baik melalui pengujian di berbagai 

studi (Schwarzer & Jerusalem, 1995). 

Tercantum merupakan beberapa pertanyaan sampel: 

1. Saya dapat selalu menyelesaikan masalah yang sulit jika saya berusaha keras. 

2. Saya mampu mencari cara untuk menyelesaikan masalah jika ada sesuatu yang 

menghambat tujuan saya. 

3. Mudah bagi saya untuk tetap pada tujuan dan mencapai tujuan saya. 
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Teknik Analisa Data 

Teknik analisis yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan uji korelasi 

melalui Pearson yang menunjukan hubungan korelasional antara variabel yang diteliti. Analisis ini 

dilakukan melalui aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS 26), dimana hasil 

pengumpulan data. Dalam uji korelasi tersebut, peneliti menggunakan α cronbach dalam 

menemukan realibilitas dari hasil analisis. 

Hasil 

Secara total, dari 101 responden, penelitian ini meliputi 70% perempuan dan 30% laki-laki, 

yang menyetujui untuk menjadi partisipan pada penelitian ini. 

Tabel 1. Identitas Kelamin Partisipan 

No Gender N (Jumlah) Persentase 

1 Laki-laki 30 29,7% 

2 Perempuan 71 70,3% 

 

Hasil yang bisa dilihat di Tabel 2 Hasil penelitian menunjukkan bahwa  responden berasal 

dari mahasiswa angkatan 2021 dan sebelumnya, yakni sekitar 38,6% sampel, dan mahasiswa 

angkatan 2022 dan sesudahnya  sekitar 61,4%.  

 

Tabel 2. Angkatan Mahasiswa 

No Angkatan Mahasiswa N (Jumlah) Persentase 

1 2021 ke atas 39 38,6% 

2 2022 3 3% 

3 2023 28 27,7% 

4 2024 23 22,8% 

5 2025 8 7,9% 

Salah satu data utama yang harus di cari merupakan level partisipan dengan Problematic 

Social Media Usage.  

Tabel 3. Level PSMU Partisipan 

No Level PSMU N 

1 Risiko Rendah 30 

2 Risiko Medium 65 

3 Risiko Tinggi 6 

Tabel 3. menunjukkan bahwa 64,3% partisipan Gen-Z pada penelitian ini mengalami PSMU 

pada tingkat medium, 29,8% pada tingkat rendah, dan 5,9% pada tingkat tinggi.  
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Tabel 4. Korelasi antara Self-Efficacy, Problematic Social Media Use, Social Comparison 

 PSMU SE SC 

PSMU (r) 1 -.018 .521** 

Sig  .859 .000 

N 101 101 101 

SE (r) -.018 1 .021 

Sig .859  .833 

N 101 101 101 

SC (r) .521** 0.21 1 

Sig .000 .833  

N 101 101 101 

Uji hipotesis pertama memperlihatkan hasil H0 ditolak, yang bermakna bahwa terdapat 

hubungan antara PSMU dan Social Comparisan dengan adanya r:.521 dalam tabel 5. Namun di sisi 

lain, Uji hipotesis kedua menampilkan hasil yang berbeda, yakni penerimaan H0, yang bermakna 

tidak terdapat hubungan antara PSMU dan Self-Efficacy dengan r: -.018. Maka dari itu, untuk 

pengujian hipotesis pertama mengenai korelasi antara Problematic Social Usage dan Social 

Comparison, penelitian ini menolak hipotesis null. Sedangkan untuk hipotesis kedua dengan korelasi 

antara Problematic Social Media Usage dan Self-Efficacy, hipotesis null dinyatakan diterima. Hasil 

hipotesis tersebut, menunjukkan bahwa PSMU berkorelasi positif signifikan dengan social 

comparisan, namun tidak berkorelasi dengan self-efficacy  

 

Diskusi 

Studi ini menjawab keingintahuan mengenai deskripsi perilaku digital Generasi Z, yang 

selama ini memberikan gambaran berbagai permasalahan dan tantangan yang memerlukan riset-

riset empiris untuk memahaminya lebih lanjut. Pertanyaan penelitian dalam studi ini yaitu, apakah 

terdapat korelasi signifikan antara PSMU dan Social Comparison serta Self-Efficacy. Berdasarkan 

pertanyaan penelitian dan hipotesis turunannya terlihat hasil korelasi signifikan dan positif antara 

PSMU dan Social Comparisan serta ketiadaan hubungan antara PSMU dan Self-Efficacy.  

Festinger (1954) membangun social comparison theory yang mengingatkan bahwa manusia 

sejak lama telah memiliki kecenderungan yang tinggi untuk membandingkan dirinya dengan 

manusia lain. Pada zaman revolusi digital ini, perilaku ini terlihat dalam pengunaan media sosial oleh 

para individu yang memakai media sosial sebagai medium menvalidasi dirinya. Maka dari itu, hasil 

tersebut menjelaskan mengapa tingkat PSMU berkolerasi secara singifikan dengan social 

comparison. Kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain mendorong perilaku pengunaan 

sosial media sebagai sebagai cara untuk mendapatkan kepastian sosial. 
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Hasil non-correlation antara PSMU dan Self-Efficacy menjadi bukti bahwa Self-Efficacy 

merupakan “platform” mandiri dalam diri seseorang, yang tidak memerlukan atau terpengaruh oleh 

kecanduan atau tidak kecanduan seseorang dalam menggunakan media sosial. Bisa terjadi, 

seseorang dengan PSMU yang tinggi adalah individu yang memiliki keyakinan diri bahwa dirinya 

memiliki kompetensi dalam menjalankan tugasnya sehari-hari. Di samping itu, responden penelitian 

studi ini sebagian besar merupakan anggota Generasi Z yang sudah bekerja. Kenyataan 

menunjukkan di masa ini penggunaan media sosial merupakan fungsionalitas yang sangat 

dibutuhkan. Mulai dari menjalan peran-peran sosial, hingga menangani kebutuhan belajar, 

perbankan, seni dan budaya. 

 Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa perilaku digital Generasi Z merupakan 

representasi dari resiliensi kognitif yang tinggi. PSMU menjadi kondisi yang justru mendukung 

bagaimana Generasi Z bisa bertahan dalam gempuran perubahan-perubahan cepat dan mendasar 

dalam dunia digital. Generasi Z lahir dalam dunia yang semakin “digitalized” yang membentuk pola 

pikir dan perilaku mereka yang lebih kokoh dalam menghadapi perubahan-perubahan tersebut. 

Sebagai contoh. Durasi penggunaan yang lama, ataupun doom scrolling tidak menjadi gangguan 

terhadap self-efficacy mereka, keyakinan akan kompetensi diri serta kepercayaan diri merupakan 

hal yang tidak terpengaruh oleh perilaku digital seperti PSMU. 

 

Simpulan dan Saran  

Simpulan 

 PSMU berkorelasi signifikan dengan Social Comparison yang menunjukan bahwa semakin 

tingginya perilaku membandingkan diri, maka semakin tinggi pula perilaku PSMU. 

 Ketidakadaan korelasi antara PSMU dan Self-Efficacy menunjukkan bahwa Self-Efficacy tidak 

dipengaruhi oleh tingkat PSMU, sehingga individu dengan PSMU tetap mampu menjalankan 

tugas sehari-hari secara efektif. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan   untuk sisi 

teoritis dan praktis. Namun, terutama perlu di sebutkan bahwa kekuatan dari riset ini berada dalam 

fokusnya terhadap perilaku digital Generasi Z dengan konteks Indonesia yang secara spesifik 

memposisikan Problematic Social Media Use (PSMU) sebagai variable independen, yang sampai saat 

ini masih jarang dibahas. Dengan menggunakan instrumen yang sudah mapan seperti Bergen’s 

Social Media Addiction Scales (BSMAS), INCOM, and the General Self-Efficacy Scale, penelitian ini 

berhasil untuk menunjukkan adanya kolerasi yang signifikan antara PSMU dan social comparison. 
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Tetapi, riset ini memiliki kelemahan dalam generalisasi data yang terbatas karena mayoritas dari 

101 partisipan merupakan mahasiswa yang berada di wilayah Jabodetabek dengan beberapa 

mahasiswa lainnya yang berada di Jawa Barat dan Jawa Timur. Sehingga hal ini membatasi 

kemampuan untuk menyimpulkan hasil penelitian kepada populasi Generasi Z yang lebih luas serta 

beragam di seluruh wilayah Indonesia. 

Maka dari itu, berdasarkan evaluasi ini, penelitian-penelitian selanjutnya disaranakan untuk 

memperluas jangkauan demografis sampel mereka agar dapat melibatkan partisipan yang lebih 

beragam dari berbagai daerah di Indonesia untuk mewujudkan perspektif yang lebih nasional. Sleain 

itu, meskipun insrtumen saat ini dapat menghasilkan reliabilitas internal yang tinggi, ada kebutuhan 

mendesak untuk mengembangkan atau menyaring skala pengukuran yang secara kultural lebih 

cocok untuk populasi Indonesia. Adaptasi semacam itu akan lebih baik dalam menangkap nuansa 

lokal dalam interkasi sosial serta persepsi diri yang mungkin terlewatkan oleh model skala 

pengukuran yang berpusat pada kultur Barat. Terakhir, karena penilitian ini menemukan koneksi 

yang lemah antara hubungan PSMU dan self-efficacy, penelitian selanjutnya direkomendasikan 

untuk mengeksplor variabel lainnya yang mungkin lebih relevan terhadap pengalaman digital 

Indonesia seperti kecemasan atau berbagai ragam ketangguhan kognitif. 
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